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Tujuan penelitian ini yakni untuk menghasilkan sistem informasi 
pariwisata kabupaten Soppeng sebagai media informasi berbasis web 
agar objek wisata di kabupaten Soppeng dikenal banyak orang dan 
mengetahui hasil pengujian sistem menggunakan ISO 25010 dengan 
delapan aspek pengujian. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan prototyping dengan tahapan: pengumpulan kebutuhan 
sistem, membangun prototyping, evaluasi prototyping, mengkodekan 
sistem, menguji sistem, evaluasi sistem, menggunakan sistem. Adapun 
hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: (1) Aspek suitability 
diperoleh hasil presentase 100% dengan kategori “Layak”. (2) Aspek 
reliability diperoleh hasil presentase 100%. (3) Aspek usability 
diperoleh hasil presentase 90% dengan kategori “Sangat Layak”. (4) 
Aspek efficiency diperoleh hasil presentase 86% dengan kategori grade 
B. (5) Aspek maintainability diperoleh hasil memenuhi standar dari 
indiktor instrumentation, consistensy, dan simplicity. (6) Aspek 
portability diperoleh hasil sistem dapat berjalan dengan baik 
diberbagai browser baik dekstop maupun mobile. (7) Aspek security 
diperoleh hasil dengan kategori A. (8) Aspek compatibility diperoleh 
hasil sistem yang dibangun kompatibel dengan berbagai browser. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut sistem informasi pariwisata 
kabupaten Soppeng sebagai media informasi berbasis web telah 
memenuhi standar kualitas sistem dan sangat layak digunakan. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata mengalami perkembangan pada era sekarang dan menjadi objek kemajuan, 

karena perkembangan teknologi komunikasi dan transportasi yang semakin meningkat dan 

memikat daya tarik wisatawan untuk berkunjung di tempat tersebut [1]. Indonesia menjadi salah 

satu Negara favorit para traveler untuk menghabiskan waktu liburannya dengan destinasi wisata 

ala Indonesia[2]. Objek wisata tempat yang menjadi pusat daya tarik dan dapat memberikan 

kepuasan khususnya pengunjung. [3]. 

mailto:aisyahica123ramadani@gmail.com


 JERCSAI : Journal of Emerging Research in Computer Science and Artificial Intelligence 
E-ISSN: 3110-6978 
P-ISSN: XXXX-XXXX 

 

50 | JERCSAI : Journal of Emerging Research in Computer Science and Artificial Intelligence 

Pariwisata sebagai industri yang semakin berkembang pesat, sebab melalui sektor 

pariwisata mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan memperluas lapangan kerja, serta melestarikan alam dan budaya yang ada. [4]. 

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu wilayah tujuan wisata di indonesia, menawarkan 

berbagai macam objek wisata baik objek wisata alam, budaya, maupun buatan. Salah satu daerah 

tujuan wisata di Sulawesi Selatan yang kaya akan objek wisata dan daya tarik wisata adalah 

Kabupaten Soppeng [5]. Kabupaten Soppeng adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan.  Ibukota kabupaten ini adalah Watansoppeng. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.500  

km2 [6]. 

Soppeng terletak pada depresiasi sungai Walanae yang terdiri dari daratan dan perbukitan 

dengan luas daratan ± 700 km2 serta berada pada ketinggian rata-rata antara 100-200 m di atas 

permukaan laut [7]. jarak kabupaten soppeng dengan ibukota sulawesi selatan yaitu makassar 

kurang lebih 150 km, perjalanan menuju soppeng ini bisa kita tempuh selama 3-4 jam dengan 

menggunakan kendaraan pribadi atau mobil angkutan umum. [8]. Kawasan Watansoppeng 

memiliki sektor wisata dan sumber daya budaya (SDB) yang beragam. Kota Watansoppeng 

memiliki keunikan yang sangat khas yaitu banyaknya kalelawar yang bergelantungan di pohon 

asam di jantung kota Watansoppeng yang merupakan daya tarik kawasan ini. Masyarakat 

Sulawesi Selatan bahkan memberi julukan Watansoppeng sebagai kota kalong/kalelawar. [9]. 

Kabupaten Soppeng khususnya sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang strategis dan 

potensial untuk dikelola serta dikembangkan karena memiliki berbagai macam objek wisata yang 

menarik untuk dikunjungi seperti wisata alam dan wisata sejarah, serta juga terdapat berbagai 

macam kebudayaan yang menarik serta kuliner dan berbagai tempat santai seperti cafe yang 

wajib dikunjungi saat berada di Soppeng. [10]. Jumlah kunjungan wisatawan baik wisatawan 

nusantara maupun wisatawan mancanegara masih sangat sedikit. Hal ini disebabkan oleh 

pengelolaan objek wisata yang belum optimal, tenaga ahli dibidang pariwisata masih minim, 

promosi masih sangat kurang. [11]. objek-objek wisata tersebut sangat berpotensi dan 

berpengaruh bagi perekonomian masyarakat dan pemerintahan. Akan tetapi, objek-objek wisata 

ini masih terabaikan dan belum terjamah sepenuhnya, Selain itu informasi yang diberikan masih 

kurang menarik sehingga perlu dibuat media alternatif untuk menginformasikan pariwisata 

Kabupaten Soppeng agar bisa dinikmati masyarakat luas. [12]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Haykal sistem informasi wisata Berbasis Website 

sehingga memudahkan wisatawan ketika ingin berkunjung ke objek wisata tersebut [13]. Temuan 

dari penelitian tersebut diperkuat oleh studi lain yang dilakukan oleh Rizaly dimana pengujian 

sistem informasi pariwisata berbasis website tersebut sangat layak digunakan dengan hasil 
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presentasi kelayakan didapat dengan nilai rata-rata 83,05%. [14].  Sehingga pada penelitian ini 

akan menghasilkan sebuah produk yakni sistem informasi pariwisata kabupaten soppeng sebagai 

media informasi berbasis web 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Soppeng. Data 

dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Pengembangan sistem informasi 

pariwisata kabupaten Soppeng dibangun menggunakan model prototyping. Tahapan-tahapan 

dalam prototyping  

1) Pengumpulan Kebutuhan Sistem: Pada tahap ini dilakukan studi literature dan studi 

lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan sistem.  

2) Membangun Prototyping: Pada tahap ini dilakukan dengan membuat perancangan 

sementara yang berfokus pada penyajian kepada user (misalnya dengan input dan format 

output). 

3) Evaluasi Prototyping: Evaluasi ini dilakukan oleh user untuk menilai prototyping yang 

telah dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan. 

4) Mengkodekan Sistem: Pada tahap ini rancangan sistem berupa prototyping akan 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman  

5) Menguji Sistem: Tahap ini dilakukan untuk menilai apakah sistem yang telah 

dikembangkan telah memenuhi semua aspek kualitas perangkat yang baik menggunakan 

delapan aspek ISO 25010. 

6) Evaluasi Sistem: Pengguna mengevaluasi sistem yang telah diuji. Evaluasi dimaksudkan 

untuk meminta tanggapan pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan. 

7) Menggunakan Sistem: Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pelanggan siap untuk 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Kebutuhan Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan studi literature  dan studi lapangan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan sistem. Studi literature dilakukan dengan mengumpulan bahan baik 

dalam bentuk softcopy maupun hardcopy terkait dengan sistem yang akan dikembangkan. 

Kegiatan lain adalah dengan melakukan wawancara dengan pihak pengguna.. 

Membangun Prototyping 

Langkah ini dilakukan dengan membuat perancangan sementara yang berfokus pada 
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Gambar 3.2 Flowchart 
Admin 

penyajian kepada user (misalnya dengan input dan format output). Adapun Rancangannya yaitu: 

Perancangan Pengembangan Sistem 

Flowchart  merupakan langkah program atau prosedur yang dilaksanakan. Flowchart ini 

menunjukkan langkah alur Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.1 flowchart user menggambarkan proses dalam sistem yang 

dilakukan para pemakai ketika mereka memanfaatkan atau mencari infomasi yang mereka 

inginkan. Proses di dalam sistem dijelaskan dalam diagram alir pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.2 flowchart  admin adalah merupakan proses yang dilakukan oleh 

Gambar 3.1 Flowchart User 
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Gambar 3.3 Use Case 
Diagram User 

seorang administrator dalam melakukan perubahan atau perbaikan dalam sistem informasi yang 

disampaikan berdasarkan informasi terbaru. Use case diagram dari sistem informasi pariwisata di 

Kabupaten Soppeng memiliki 2 pengguna yaitu user dan admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.3 di atas, use case diagram user dapat mengakses home page dan 

melakukan login untuk mengakses sistem informasi. User dapat melihat informasi yang diberikan 

oleh sistem informasi dan dapat memberikan feedback berupa kritik dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Use Case Diagram Admin 
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Berdasarkan Gambar 3.4 di atas, use case diagram  admin dapat login kemudian dapat 

melakukan input dan update data/informasi dan menerima feedback.. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, terdapat Activity Diagram Menu Admin Sistem Informasi 

Wisata menjelaskan proses atau langkah-langkah admin dari login dengan memasukkan username 

dan password hingga tampil data yang dapat ingin di update. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 Activity Diagram Menu Admin Sistem Informasi Wisata 

Tabel 3. 2 Activity Diagram Menu User Sistem Informasi Wisata 
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Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, Activity Diagram Menu User Sistem Informasi Wisata 

menjelaskan bagaimana proses dan langkah-langkah user/wisatawan untuk melihat objek wisata 

di Kabupaten Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 0 sistem ini memiliki 2 pengguna yaitu 

Admin yang bertugas untuk mengupdate informasi dan user yaitu seorang wisatawan yang akan 

merencanakan perjalanan wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 1 terdapat 2 pengguna yaitu admin dan 

user. Pada gambar diatas terdapat 9 proses data yakni login, data beranda, data admin, objek 

wisata, komentar, kebudayaan, kuliner, cafe, dan visi & misi. User melihat informasi/data yang 

diberikan oleh sistem informasi dan dapat memberikan komentar  berupa kritik dan saran. User 

Interface atau antarmuka pengguna adalah bagian penghubung antar sistem informasi berbasis 

web dengan pengguna (user). Pada tahap ini akan menggambarkan tampilan dari sebuah sistem, 

dapat berupa warna, bentuk dan tulisan yang dibuat semenarik mungkin 

Gambar 3. 5 Data Flow Diagram Level 0 

Gambar 3. 6 Data Flow Diagram Level 1 
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Berdasarkan Gambar 3.7 di atas, merupakan halaman utama yang terdapat gambar ikon 

soppeng dan objek populer dan juga terdapat menu seperti beranda, objek wisata, kuliner, cafe, 

budaya, visi & misi dan tentang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.8 di atas, merupakan rancangan halaman objek wisata, user 

memilih menu objek wisata kemudian akan muncul objek-objek wisata yang ada di Kabupaten 

Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Halaman Utama 

Gambar 3. 8 Rancangan Halaman Objek Wisata 

Gambar 3. 9 Halaman Deskripsi Wisata dan Komentar 
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Berdasarkan Gambar 3.9 di atas, merupakan rancangan halaman deskripsi wisata dan 

komentar. User memilih salah satu objek wisata di Kabupaten Soppeng, maka akan muncul 

deskripsi, galeri objek wisata tersebut. User dapat memberikan komentar pada kolom komentar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.10 diatas merupakan halaman login admin yaitu terdapat kolom 

username dan password dan tombol login. Admin dapat login pada sistem informasi objek wisata 

Soppeng dengan memasukkan username dan password. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.11 di atas, merupakan halaman input wisata. Admin yang sudah 

login pada sistem dapat menginput data/informasi seputar objek wisata, kuliner, cafe, budaya, 

visi&misi. 

Evaluasi Prototype 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah prototype yang dibuat telah sesuai 

dengan kebutuhan, dengan perancangan user interface halaman admin dan user interface 

halaman user/pengguna apabila telah sesuai maka dilanjutkan ke proses coding atau 

Gambar 3. 10 Halaman Login Admin 

Gambar 3. 11 Halaman Input 
Wisata 
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pengkodean. Jika belum maka prototype direvisi dengan mengulang langkah-langkah 

sebelumnya. 

Pengkodean Sistem 

Dalam tahap ini, design yang sudah disepakati, diterjemahkan ke dalam bahasa 

pemrograman yang sesuai. Bahasa pemrograman web yang digunakan adalah Hypertext 

Preprocessor (PHP) dan sistem pengelolaan database menggunakan MYSQL. 

A. Interface Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.12 di atas, menampilkan halaman login yang mengarahkan admin 

untuk melakukan registrasi dengan memasukkan username dan password agar dapat mengisi 

data/informasi pada halaman admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.13 di atas, menampilkan halaman dashboard admin yang 

terdapat total destinasi wisata, kuliner, hotel dan budaya yang telah diinput. 

 

 

 

Gambar 3. 12 Halaman Login Admin 

Gambar 3.13 Halaman Dashboard Admin 
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Berdasarkan Gambar 3.14 di atas, menampilkan halaman daftar destinasi wisata yang 

dapat mencari destinasi wisata, ditambahkan, diedit dan dihapus oleh admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.15 di atas, menampilkan halaman tambah destinasi wisata dimana 

admin menambahkan destinasi wisata dengan memasukkan nama destinasi wisata, alamat, harga 

tiket, fasilitas destinasi, jam buka, deskripsi, sejarah, lokasi map, gambar sampul, dan gambar-

gambar objek wisata tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Halaman Daftar Destinasi Wisata 
Admin 

Gambar 3.15 Halaman Tambah Destinasi Wisata 

Gambar 3.16 Halaman Deskripsi Data 
Kabupaten 
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Berdasarkan Gambar 4.16 di atas, menampilkan halaman deskripsi data Kabupaten 

Soppeng yang terdiri dari visi & misi, deskripsi, sejarah dan letak geografis.  Dimana admin dapat 

menyunting data-data tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.17 di atas, menampilkan halaman pengaturan profil admin yang 

berisi nama, alamat e-mail, dan password. Admin dapat memperbaharui profil. 

B. Interface User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.18 di atas, Halaman Home merupakan halaman yang pertama kali 

muncul saat sistem diakses oleh user. Halaman ini menampilkan informasi mengenai objek wisata 

yang ada di Kabupaten Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Pengaturan Profil Admin 

Gambar 3.18 Halaman Home 
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Berdasarkan Gambar 3.19 di atas,Halaman objek wisata menampilkan daftar-daftar 

tempat wisata yang ada di Kabupaten Soppeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan Gambar 3.20 di atas, halaman ini menampilkan informasi tentang tempat 

wisata yang dipilih, seperti foto-foto tempat wisata, deskripsi, alamat, harga tiket, jam buka, 

sejarah, fasilitas dan lokasi. Serta user dapat menambahkan komentar dan rating. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Halaman Objek Wisata 

Gambar 3.20 Deskripsi Wisata 

Gambar 3.21 Halaman Postingan Rating Tertinggi 
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Berdasarkan Gambar 3.21 di atas, Halaman ini menampilkan objek wisata, kuliner, 

penginapan, dan kebudayaan dengan rating tertinggi yang telah dirating oleh user/wisatawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan Gambar 3.18 di atas, Halaman ini menampilkan Visi & Misi, deskripsi, sejarah 

dan letak geografis Kabupaten Soppeng. 

Pengujian Sistem 

1. Suitability 

Pengujian aspek suitability dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem yang 

dibangun. Pengujian ini dilakukan berdasarkan penilaian lembar instrumen yang dibagikan 

kepada dua ahli sistem dengan jumlah pertanyaan sebanyak 56 butir terkait dengan fungsi setiap 

fitur pada sistem informasi yang dibangun. Pengujian ini menggunakan skala Guttman, dimana ahli 

sistem akan melakukan checklist pada kolom “Ya” jika fungsi dapat berjalan dengan baik. Namun, 

jika fungsi dari setiap fitur tidak berjalan maka ahli sistem akan checklist kolom “Tidak”. Hasil 

pengujian dari aspek suitability dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Aspek Suitability 

Jawaban 
Skor oleh validator 

Validator 1 Validator 2 Total 

Ya 56 56 112 

Tidak 0 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas dapat disimpulkan kedua ahli sistem menyatakan semua 

fitur pada sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng dapat berjalan dengan baik dan 

diperoleh skor 112. Skor pengujian aspek suitability diukur dengan persentase kelayakan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase Kelayakan (%) = 
Total Skor Ya

Jumlah Pertanyaan
 × 100% 

Gambar 3.22 Halaman Visi & Misi, Deskripsi, Sejarah 
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Persentase Kelayakan (%) = 
112

112
 × 100% 

Persentase Kelayakan (%) = 100% 

Perhitungan di atas diperoleh hasil persentase kelayakan sebesar 100%. Hasil tersebut 

dikonversi ke data kualitatif dengan kategori “Layak” karena berada pada range ≥50%. 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian sistem 

informasi pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web dinyatakan memenuhi aspek suitability. 

2. Reliability 

Pengujian aspek reliability pada sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng ini 

menggunakan web Webserver Stress Tool yang terdiri dari tiga macam tes yaitu click test, time 

test, dan ramp test. 

a. Click Test 

Click test adalah pengujian dengan jumlah beban konstan hingga user memenuhi jumlah 

klik yang telah digenerasi. Pada Gambar 4.24 di bawah merupakan pengaturan click test dengan 

jumlah virtual user 20 orang dengan waktu delay 20 detik dan jumlah klik sebanyak 20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.23 di atas, hasil pengujian click test dengan jumlah virtual user 

20 orang dengan waktu delay 20 detik dan jumlah klik sebanyak 20, diperoleh tingkat error nol 

atau tidak ditemukan kesalahan. 

 

 

 

Gambar 3.23 Hasil Click Test per User 
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b. Time Test 

Time test adalah pengujian dengan jumlah beban konstan pada waktu yang telah 

ditentukan. Pengaturan time test dilakukan dalam waktu 20 menit dengan jumlah virtual user 

20 orang dan waktu delay per user 20 detik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Berdasarkan Gambar 4.24 di atas, hasil pengujian time test yang dilakukan 

dalam waktu 20 menit dengan jumlah virtual user 20 orang dan waktu delay per user 20 detik 

dengan tingkat error nol atau tidak ditemukan kesalahan. 

c. Ramp Test 

Ramp test adalah pengujian dengan jumlah beban yang semakin meningkat pada waktu 

yang telah ditentukan. Berikut hasil ramp test dilakukan dalam waktu 20 menit dengan jumlah 

virtual user 20 orang dan waktu delay per user 20 detik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Hasil Time Test per User 
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Berdasarkan Gambar 4.25 di atas, hasil pengujian ramp test yang dilakukan dalam waktu 

20 menit dengan jumlah virtual user 20 orang dan waktu delay per user 20 detik, diperoleh clicks 

sebanyak 29-117 kali, tingkat error nol atau tidak ditemukan kesalahan. 

Tabel 3.4  Hasil Pengujian Aspek Reliability 

Jenis tes Persentase Errors Persentase Sukses 

Click Test 0% 100% 

Time Test 0% 100% 

Ramp Test 0% 100% 

Rata-rata 100% 

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa pengujian sistem informasi 

pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web dinyatakan memenuhi aspek reliability reliability. 

3. Usability 

Pengujian aspek usability dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon pengguna 

terhadap web yang dibangun. Pengujian ini dilakukan berdasarkan penilaian lembar instrumen 

yang dibagikan kepada responden dengan jumlah pertanyaan sebanyak 22 butir terkait 

usefulness, ease of use, ease of learning, dan satisfaction terhadap sistem informasi yang dibangun. 

Pengujian ini menggunakan skala Likert, dimana responden akan memberikan penilaian dari poin 

1 (Sangat Tidak Setuju) hingga poin 5 (Sangat Setuju). Hasil pengujian usability dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

Gambar 3.25 Hasil Ramp Test per 
User 
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Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Pengujian Usability 

Total Responden Jumlah Skor Skor Maksimal 

35 3467 3850 

Hasil data pengujian aspek usability yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, skor yang diperoleh dari pengujian aspek usability yaitu 3467. 

Skor pengujian aspek usability diukur dengan persentase kelayakan dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Persentase Kelayakan (%) = 
Jumlah Skor 

Skor Maksimal
 × 100% 

Persentase Kelayakan (%) = 
3467

3850
 × 100% 

Persentase Kelayakan (%) = 90% 

Perhitungan di atas diperoleh hasil persentase kelayakan sebesar 90%. Hasil tersebut 

dikonversi ke data kualitatif dengan kategori “Sangat Layak” karena berada pada range 81% - 

100%. Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian sistem 

informasi Pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web dinyatakan memenuhi aspek usability. 

4. Efficiency 

Pengujian aspek efficiency pada sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng 

menggunakan web GTMetrix. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata dari 

performa website dan waktu respon yang diuji. Hasil pengujian aspek efficiency menggunakan 

situs GTMetrix dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.26 di atas, pengujian menggunakan web GTMetrix diperoleh hasil 

persentase performance sebesar 86% dan persentase structure sebesar 82% dengan waktu load 

1,9 detik. Berdasarkan rata-rata persentase dari performance dan structure diperoleh nilai 

sebesar 84% dengan kategori grade B yakni sistem memiliki kinerja yang baik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengujian sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web 

Gambar 3.26 Hasil Pengujian Aspek Efficiency 
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dinyatakan memenuhi aspek efficiency. 

5. Maintainability 

Pengujian aspek maintainability diamati secara langsung pada sistem yang telah 

dibangun berdasarkan tiga indikator yaitu instrumentation, consistency, dan simplicity. Berikut 

hasil pengujiannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Peringatan pada Halaman Login 

Berdasarkan Gambar 3.27 di atas, menunjukkan bahwa sistem informasi pariwisata akan 

memunculkan peringatan jika pengguna salah mengisi email dan password saat melakukan 

login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Halaman Lihat Destinasi Wisata 
Admin 
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Berdasarkan Gambar 21 di atas, menunjukkan bahwa setiap halaman dari sistem 

informasi pariwisata Kabupaten Soppeng menggunakan model dan tampilan yang konsisten, 

serta menunjukkan bahwa pada halaman lihat destinasi wisata pada admin konsisten dengan 

halaman destinasi wisata user. Pengelolaan terhadap arsitektur sistem informasi pariwisata 

Kabupaten Soppeng menggunakan konsep Object Oriented Programming (OOP) sehingga 

membantu pengembang membuat kode program lebih efektif dan terstruktur. 

Tabel 3.6 Hasil Pengujian Aspek Maintainability 

Indikator Penilaian 

Instrumentation 
Sistem ini memiliki pemberitahuan kesalahan jika terjadi kesalahan 

pada saat mengakses sistem. 

Consistency 
Sistem ini menggunakan model dan tampilan rancangan yang konsisten 

setiap halaman. 

Simplicity 
Sistem ini menggunakan konsep OOP sehingga mudah untuk dilakukan 

perbaikan dan menjadikan proses pembuatan lebih efisien. 

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, diperoleh hasil pengujian maintainability memenuhi 

ketiga indikator penilaian, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian sistem informasi 

pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web dinyatakan memenuhi aspek maintainability. 

6. Portability 

Pengujian aspek portability pada sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng ini 

menggunakan web Browserstack. Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

sistem menggunakan browser yang berbeda. Pada pengujian ini digunakan 4 jenis browser dan 

4 jenis platform yang berbeda. Berikut hasil pengujian aspek portability: 

Tabel 3.7 Hasil Pengujian Portability 

No Jenis Browser Tipe Sistem Operasi Hasil 

1 Chrome Desktop macOS Ventura Tidak ditemukan eror 

2 Microsoft Edge Desktop Windows 10 Tidak ditemukan eror 

3 Mozilla Firefox Mobile Android 12 Tidak ditemukan eror 

4 Safari Mobile iOS 16 Tidak ditemukan eror 

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, pengujian menggunakan web Browserstack diperoleh hasil 

sistem dapat dijalankan dan tidak ditemukan error, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengujian sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web dinyatakan memenuhi 

aspek portability [15]. 

7. Security 

Pengujian aspek security pada sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng ini 

menggunakan web Ssllabs. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Berdasarkan Gambar 3.29 di atas, diperoleh hasil grade A yakni sistem yang dibangun 

sangat aman dari segi keamanan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian sistem informasi 

pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web dinyatakan memenuhi aspek security. 

8. Compatibility 

Pengujian aspek compatibility pada sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng ini 

menggunakan web Powermapper. Cara kerja web Powermapper yaitu menjalankan sistem 

informasi pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web diberbagai macam versi browser. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.30 di atas, pengujian menggunakan web Powermapper diperoleh 

hasil yaitu sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web kompatibel dengan 

Edge versi 103, Firefox versi 101, Safari versi 15, Opera versi 88, Chrome versi 103, iOS versi 15, dan 

Android versi 103, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian sistem informasi pariwisata 

Kabupaten Soppeng  berbasis web dinyatakan memenuhiaspek compatibility. 

 

Evaluasi Sistem 

Pada tahap ini, evaluasi sistem merupakan tahapan uji coba kepada pengguna sistem 

informasi pariwisata Kabupaten Soppeng pada user khususnya pegawai di Dinas Pariwisata dan 

Gambar 3.29 Hasil Pengujian Aspek Security 

Gambar 3.30  Hasil Pengujian Aspek Compatibility 
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Kebudayaan Kabupaten Soppeng. Hal ini dilakukan karena sistem informasi pariwisata ini 

diharapkan dapat diterapkan dengan baik pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Soppeng, seperti yang dilakukan pada tahapan pengujian di atas. 

Menggunakan Sistem  

Pada tahap menggunakan sistem ini merupakan tahapan akhir dari tahapan prototyping, 

dimana sistem yang telah diuji dengan menggunakan standar kualitas ISO 25010 dan melihat 

tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem informasi Pariwisata Kabupaten 

Soppeng ini siap untuk digunakan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

A. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang berbentuk sistem informasi pariwisata 

Kabupaten Soppeng sebagai Media Infomasi Berbasis Web menggunakan bootstrap sebagai 

front-end dan laravel sebagai back-end. Penelitian ini menggunakan metode prototyping yang 

terdiri dari tahapan pengumpulan kebutuhan sistem, Membangun prototyping, evaluasi 

prototyping, mengkodekan sistem, menguji sistem, evaluasi sistem, menggunakan sistem. 

Adanya sistem informasi ini diharapkan dapat memudahkan pegawai mengelola data wisata 

serta pengguna dalam mencari informasi wisata yang ada di Kabupaten Soppeng yang mana 

dalam hal ini sistem informasi tersebut fleksibel untuk digunakan kapan saja dan dimana saja. 

B. Hasil pengujian sistem informasi pariwisata Kabupaten Soppeng berbasis web menggunakan 

standar ISO 25010 dengan delapan aspek pengujian, diperoleh hasil dalam aspek suitability 

yakni validasi dari ahli sistem dengan persentase kelayakan 100% dan masuk pada kategori 

“Layak”, aspek reliability diperoleh hasil sistem ini dapat mempertahankan tingkat kinerja 

tertentu ketika digunakan dalam kondisi tertentu dengan persentase sebesar 100%, aspek 

usability diperoleh hasil validasi dari tanggapan responden dengan persentase kelayakan 

sebesar 90% dan masuk pada kategori “Sangat Layak”, aspek efficiency diperoleh hasil rata-

rata performance dan structure sebesar 84% dengan kategori grade B yakni sistem memiliki 

kinerja yang baik, aspek maintainability diperoleh hasil memenuhi standar dari indikator 

instrumentation, consistency, dan simplicity, aspek portability diperoleh hasil sistem dapat 

berjalan dengan baik di berbagai browser baik desktop maupun mobile, aspek security 

diperoleh hasil kategori grade A yakni sistem yang dibangun sangat aman dari segi keamanan, 

aspek compatibility diperoleh hasil sistem yang dibangun kompatibel dengan berbagai 

browser dan masuk pada kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil pengujian tersebut sistem 

informasi pariwisata Kabupaten Soppeng telah memenuhi standar kualitas sistem dan sangat 

layak digunakan. 
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